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Abstraksi

Pernikahan dini yang terjadi pada masyarakat pedesaan semakin meningkat jumlahnya
setiap tahun. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor dan salah satunya merupakan tradisi
yang sudah terjadi sejak lama. Pasangan yang menikah pada usia dini cenderung masih
dalam keadaan labil sehingga di dalam pernikahan mereka rentan timbul masalah yang
dapat memicu ke dalam perceraian maupun kekerasan dalam rumah tangga. Tidak menutup
kemungkinan bahwa orang tua yang menikahkan anak mereka pada usia dini juga
merupakan pelaku pernikahan dini. Faktor pendidikan sangat penting bagi keluarga yang
hidup di lingkungan pedesaan. Minimnya tingkat pendidikan masyarakat desa dan

kurangnya pengetahuan akan dampak negatif yang diakibatkan oleh pernikahan pada usia

dini juga turut memicu jumlah peningkatan pernikahan dimi. Hal ini menjadi salah satu

bukti bahwa pendidikan yang baik akan dapat me ekan tingkat pertumbuhan

jumlah pernikahan dini setiap tahunnya.

Pada skripsi ini penyusun memaparka agai dampak negatif atas terjadinya

juga menjelaskan faktor-faktor yang

saran-saranpagi” gereja, pasangan yang menikah dini, orang tua maupun masyarakat

sebagai usaha menekan pertambahan jumlah tingkat pernikahan dini di desa.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Pernikahan merupakan suatu hal yang dinantikan dalam kehidupan manusia karena melalui
sebuah pernikahan dapat terbentuk satu keluarga yang akan dapat melanjutkan sebuah
keturunan. Sebelum masuk pada tahap pernikahan biasanya harus melewati proses, yaitu
perkenalan antar kedua pihak keluarga, melamar, pertunangan dan kemudian melaksanakan

pernikahan. Proses perkenalan yang mendalam antar pasangan dan adanya persetujuan dari

keluarga kedua belah pihak yang bersangkutan akan$8emakin mengakrabkan kedua

keluarga maupun dari kedua calon yang akan menik

an Yang Maha Esa®. Dengan Undang-Undang

uh seluk beluk mengenai pernikahan di Indonesia

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang. ®

Makna perkawinan itu sendiri adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia®. Ikatan batin adalah ikatan yang tidak nampak secara langsung atau ikatan

! Syarat-syarat Perkawinan Pasal 6 ayat 2 di dalam Undang-Undang Perkawinan-Kependudukan dan
Keluarga Berencana.

2 H. Khairuddin, Sosiologi keluarga, (Yogyakarta: 2002), p. 26-27

® Hasbullah Bakry, Kumpulan Lengkap Undang-Undang dan Peraturan Perkawinan di Indonesia, Bab I1:
Syarat- Syarat Perkawinan Pasal 7 ayat 1, (Jakarta: 1978), p. 5

* Hasbullah Bakry, Kumpulan Lengkap Undang-Undang dan Peraturan Perkawinan di Indonesia BAB I:
Dasar Perkawinan Pasal 1, (Jakarta: 1978), p.3



psikologi.” Antara suami dan isteri harus ada ikatan saling cinta satu dengan yang lain,
tidak adanya paksaan dalam pernikahan. Ikatan saling cinta ini akan mengikat satu dengan
yang lain sehingga akan tercipta hubungan yang harmonis dan saling menjaga di antara
seluruh anggota keluarga. Jika sebuah pernikahan dilaksanakan karena sebuah rasa
terpaksa, maka sangat besar kemungkinan sering terjadi konflik pada rumah tangga.
Konflik yang timbul itu bisa memicu terjadinya kekerasan yang mungkin akan berujung
pada perceraian. Banyak fakta yang menunjukkan bahwa rumah tangga yang bermasalah
sering mengakibatkan perceraian. Tidak menutup kemungkinan pula pada pernikahan dini

yang bisa saja terjadi karena paksaan dari pihak orang tua.

Kenyataan menunjukkan bahwa kasus pernikahan dini akin meningkat baik di desa

maupun di kota. Seringkali pernikahan dini yang edesaan maupun perkotaan,
banyak menimbulkan masalah karena kurangn

menimbulkan konflik di dalam bahtera rumah

1. Seorang mahasiswi
menempuh pendi atu universitas swasta di Jogjakarta menikah

rusia 22 tahun pada tanggal 2 Oktober 2010.

rumah tangga mereka sehingga mengakibatkan si istri mengalami stress berat dan
keguguran. Atas perlakuan yang diterima dari suaminya ini kehidupan rumah
tangga mereka hanya berlangsung selama 3 bulan dan saat ini si istri tersebut
sedang dalam proses pengajuan cerai terhadap suaminya.’

(kasus ini dikategorikan sebagai pernikahan dini karena salah satu pihak mempelai
belum dianggap dewasa karena masih dalam tahap menempuh pendidikan dan

belum berusia 21 tahun.”)

® Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan, (Yogyakarta: 1984), p. 10

® Berdasarkan pengalaman hidup dari salah seorang teman yang sedang menempuh di salah satu universitas
swasta di Jogja

" Lih. Pasal 6 ayat 2 UU No.1/1974



2. Seorang pelajar SMP perempuan yang berusia 14 tahun melakukan pernikahan dini
karena telah hamil di luar nikah oleh seorang pelajar yang masih berusia 16 tahun
dan bersekolah di salah satu sekolah teknik mesin (STM) swasta di Yogyakarta.
Akibat pernikahan dini tersebut mereka tidak dapat melanjutkan kembali
pendidikan yang seharusnya dapat diselesaikan seperti pelajar lainnya.
Berkurangnya kesempatan untuk melanjutkan pendidikan merupakan salah satu
konsekuensi yang harus diterima oleh kedua pihak karena pernikahan dini. Dengan
pendidikan yang rendah seperti demikian juga dapat memunculkan masalah baru
tentang pekerjaan yang dapat dilakukan karena lapangan pekerjaan yang sulit jika

masih belum memiliki gelar akademis yang baik.?

3. Seorang pelajar SMA perempuan yang berusia 16%ahun di salah satu SMA swasta

di Yogyakarta juga melakukan pernikahan a telah hamil di luar nikah.
Seperti halnya contoh kasus yang ked

pendidikan ke jenjang selanjutnya aki

Ini yang terdapat di kota Yogyakarta tercatat

0.1° Berbagai contoh kasus dan alasan pernikahan

perceraian dan tidak dapat melanjutkan pendidikan.

2. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang sudah dikatakan di atas bahwa pernikahan dini tidak hanya terjadi di
kota tapi juga di pedesaan, salah satunya adalah Desa Lasem, Kecamatan Sidayu
Kabupaten Gresik yang berada di Jawa Timur. Biasanya pernikahan dini dilaksanakan

setelah anak Ilulus sekolah SD atau SMP. Pernikahan dini ini merupakan salah satu jalan

¢ Berdasarkan kisah pengalaman hidup salah satu jemaat gereja di Jogja

° Berdasarkan kisah pengalaman hidup salah satu jemaat gereja di Jogja

1 http://jogja.tribunnews.com/m/index.php/2010/12/31/642-pasangan-di-yogya-cerai-pada-2010
Diunduh dari internet pada tanggal 14 Februari 2011 pukul 11.00 AM

1 Lih. Pasal 7 ayat 1 UU No0.1/1974




yang diambil oleh sebagian besar masyarakat pedesaan bagi anak perempuan mereka
karena banyak faktor, di antaranya adalah masalah ekonomi dan tradisi. Masyarakat
pedesaan melihat bahwa seorang perempuan tidak memerlukan pendidikan yang tinggi.
Dengan menikahkan anak perempuan maka tanggung jawab orang tua secara ekonomi

berkurang.*?

Pendidikan yang minim dari orang tua maupun anak yang menjadi salah satu faktor
terjadinya pernikahan dini juga mempengaruhi terjadinya peningkatan prosentase jumlah
penduduk di pedesaan. Hal ini terlihat dari jumlah penduduk yang memiliki ijasah mulai

tingkat Sekolah Dasar hingga tingkat Sekolah Menengah Umum. Hal ini dapat dilihat dari

data statistik pendidikan tahun 2004 yang memperlihatkan bahwa jumlah prosentase

perempuan yang tidak memiliki ijasah lebih besa jumlah prosentase laki-laki
yang tidak mempunyai ijasah.
Menurut data dari kantor Menteri PegiberdayaangPerempuan tentang statistik pendidikan
tahun 2004, menunjukkan bahwa @pendt yang berumur 10 tahun ke atas yang tidak
dan pedesaan adalah 31,92% laki-laki dan
yai ijasah/STTB SLTP adalah 18,57% laki-
ah/STTB SMU 14,49% dimiliki oleh laki-laki dan

Dari data tersebut, nampak bahwa perempuan di

berlaku bagi perempuan dan tidak ada pembedaan karena semuanya bahkan diwajibkan

untuk tuntas minimal wajib belajar 9 tahun.**

Dengan masih kurangnya partisipasi perempuan di dalam pendidikan formal berarti sumber
daya manusia perempuan lebih rendah daripada laki-laki, yang menunjukkan bahwa
fenomena seperti ini terjadi pada kalangan keluarga yang kurang mampu dalam kehidupan
ekonomi terutama di pedesaan. Faktor utama yang mendorong terjadinya pernikahan dini

di kalangan masyarakat pedesaan adalah faktor ekonomi yaitu tidak adanya uang untuk

12 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk.SK Kepala Desa Lasem pada tanggal 10 Maret 2011
3 Akhmad Murtajib, Ed., Memanusiakan Perempuan, (Kebumen: 2006), p. 25
4 UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



membiayai pendidikan/sekolah yang lebih tinggi bagi anak sehingga mereka lebih memilih
untuk menikahkan anak-anak mereka di bawah umur (rata-rata pada usia 13-15 bagi yang

perempuan).’® Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan di lingkup pedesaan.

Paradigma masyarakat pedesaan yang berkembang selama ini lebih banyak melihat dari sisi
perempuan karena bagi mereka seorang perempuan tidak memerlukan pendidikan tinggi
karena pada akhirnya akan menjadi ibu rumah tangga seperti istilah masak macak manak.*®
Istilah ini lebih ditujukan bagi perempuan sebab pada akhirnya semua perempuan akan
menjadi istri yang mempunyai tugas untuk masak, berdandan dan melahirkan. Di sisi lain,

pernikahan dini yang berlaku di pedesaan seringkali hanya melihat sisi praktis bagi sebuah

keluarga karena akan merasa bebannya telah berkurangSapabila telah menikahkan anak

perempuan mereka.

3. Bagaimana bentuk pelayanan gereja yang sesuai bagi mereka yang melakukan

pernikahan dini?

3. Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji, dianalisa kemudian dituangkan dalam tulisan ini dibatasi
pada konteks masyarakat pedesaan yang masih menyetujui terjadinya pernikahan dini di

Desa Lasem Kecamatan Sidayu, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Penelitian dilakukan

> Mohammad Farid, ed., Perisai Perempuan, (Yogyakarta: 1999), p.59
16 :
Ibid, p. 63
' Nugroho Kampono, Pernikahan Dini tingkatkan Resiko Kanker Servic, (Semarang: 2007), p. 37



selama dua bulan, pada tanggal 1 Maret 2011 — 30 April 2011 dengan sepuluh (10)
responden yaitu 3 orang perempuan (yang menikah di usia dini), 3 orang tua yang
menikahkan anak mereka pada usia dini, kepala desa, aparat desa, bidan desa dan pendeta

jemaat.
4. Judul
Sehubungan dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka untuk skripsi ini penyusun

memilih judul:

Pernikahan Dini di Desa Lasem Kecamatan Sidayu,

Kabupaten Gresik, Jawa Tl

5. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini

pernikahamdini di desa Lasem.

Mengetahui penyebab terjadin

1. Studi Literatur

Studi literatur dipakai untuk mendapatkan kerangka teoritis konseptual yang
menuntun penulis untuk memahami dan menjabarkan permasalahan di atas.

2. Penelitian Lapangan.
Penyusun juga memfokuskan diri pada observasi dan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait langsung yaitu pasangan yang menikah pada usia dini, orang tua,
aparatur desa (termasuk kepala desa maupun bidan desa) serta Pendeta dan majelis

jemaat gereja.



7. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan penjelasan tentang latar belakang permasalahan, batasan

permasalahan, alasan pemilihan judul, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab Il. Pengertian Pernikahan
Pada bab ini penyusun menjelaskan pernikahan menurut Undang-Undang Pernikahan No

1 Tahun 1974 dan pernikahan dini secara dari beberapa bidang, seperti kesehatan, hukum

dan psikologi. Penyusun juga memberikan menguraikap, tahap perkembangan remaja,

keluarga dan fungsinya. Pada bagian akhir akan me ntang sikap gereja terhadap
pernikahan usia dini.

Bab I11. Deskripsi Pernikahan Dini g ereja Terhadap Pernikahan Dini
Dalam bab ini penyusun menganglisa p dini di desa Lasem dan memaparkan

sikap gereja terhadap pernikagan d

Bab V. Refleksi Teologis
Pada bab ini penyu an refleksi teologis tentang pernikahan. Selain itu juga
akan dijelaskan mengen g keluarga awal dari penciptaan Adam dan Hawa untuk
melihat pé ahan dengan penciptaan.
Bab V. Pegu

Berisi kesimpulan berkaitan dengan keseluruhan penulisan skripsi ini dan saran berkaitan

dengan pelayanan gereja terhadap pernikahan dini.



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan
Pernikahan pada usia dini membutuhkan banyak persiapan dan salah satunya adalah
kesiapan dari segi mental. Hal ini disebabkan usia yang masih muda sehingga orang tua
harus mempersiapkan mental anak-anak mereka yang akan menikah pada usia dini.
Selain itu, gereja juga perlu turut berpartisipasi di dalam mempersiapkan kesanggupan

pasangan menikah usia dini untuk memasuki kehidupan rumah tangga, antara lain

dengan menyesuaikan isi materi bagi kebutuhan pasangan usia dini. Bentuk pelayanan

gereja hendaknya perlu dikembangkan untuk m angan pernikahan dini yakni
dengan melakukan perkunjungan atau p
diwujudkan dalam bentuk retret pasuttigatau a kegiatan maupun persekutuan
atau kotbah yang lebih mengarah ja keharmonisan keluarga.
2. Saran
se seluruhan, maka adapun saran—saran sebagai

anan gereja terhadap pernikahan dini.

pihak gereja untuk tetap menjaga keharmonisan hubungan rumah tangga pada
saat Bulan Keluarga. Pembinaan pranikah yang diberikan kepada calon
mempelai harus meliputi materi-materi yang berkaitan dengan kehidupan
rumah tangga pada umumnya, seperti tingkat pendidikan, pengaturan ekonomi
keluarga dan hal-hal lain yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga.
Apalagi bagi pasangan yang menikah di usia dini seharusnya diberikan
pembinaan yang khusus jika dibandingkan dengan pembinaan bagi pasangan

yang menikah di usia dewasa.
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Bentuk pelayanan gereja yang sesuai bagi pasangan yang menikah pada usia
dini dapat diberikan kepada ahlinya misalnya dengan memberikan pembinaan
pra nikah maupun pembinaan pasca nikah pada ahli psikologi sehingga dapat
memahami dengan baik dari segi psikologi pasangan usia dini tersebut. Ahli
kesehatan untuk memberikan pembinaan yang sesuai dengan pasangan usia

dini yang sedang dihadapi dan sebagainya.

e Peningkatan Ekonomi
Melihat keadaan ekonomi yang lemah yang dialami pasangan-pasangan

pernikahan dini, maka gereja perlu memikirkan upaya apa yang dapat

dilakukan untuk membantu mereka mengatasi keadaan ekonomi mereka

melalui pelayanan diakonia transfor tatlh pemberdayaan ketrampilan
yang mereka miliki khususny perempuan Yyang hanya
berprofesi sebagai ibu rumah Inya dengan cara memberikan
ang menikah pada usia dini serta

al untuk membuka usaha.

ke sekolah i

O@e an Mengurangi Pernikahan Dini

Magaknya pernikahan dini sebagian karena tradisi yang berkembang di

dari pihak gereja bagi warga desa.

lingkungan desa. Pihak gereja perlu memberikan sarasehan yang berkaitan
dengan dampak-dampak yang muncul dari pernikahan dini. Sarasehan ini
sangat penting apabila diberikan oleh ahli yang sesuai pada bidangnya. Ahli
psikologis yang bisa memberikan pemahaman kepada masyarakat desa
tentang dampak psikologis dari pernikahan dini, ahli kesehatan atau

sebagainya.

2.2. Saran Bagi Pasangan Pernikahan Dini
e Hendaknya lebih mampu untuk belajar banyak memahami dan mengerti

terhadap pasangan, sebab usia yang masih muda seringkali masih labil dalam
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2.3.

2.4.

berpikir dan menyelesaikan masalah rumah tangga. Sebagai warga jemaat,
pasangan pernikahan dini perlu memahami pentingnya suatu ikatan
pernikahan gerejawi. Melalui pengertian dan pemahaman terhadap pasangan,

diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan rumah tangga dengan baik.

e Untuk pengembangan ekonomi, pasangan pernikahan dini juga perlu
menggali ketrampilan atau potensi yang terdapat dalam dirinya yang mungkin
bisa dikembangkan untuk memperbaiki kondisi ekonomi mereka, misalnya

berjiwa bisnis dapat membuka usaha toko dan sebagainya.

Saran Bagi Orang Tua

Diharapkan para orangtua memberikan pe
mereka sesuai dengan ketentuan pe
atas. Agar tercipta sumber da [ mempunyai pengetahuan dan
wawasan Yyang lebih baik inggaQmampu  menekan jumlah terjadinya

pelaksanaan pernikahan

aspek negatif atau dampak dari pernikahan dini. Sebab pengetahuan demikian
apifat membantu dan berguna bagi masyarakat di lingkungan pedesaan

untuk menekan jumlah pernikahan dini.
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